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Penelitian  ini bertujuan untuk (1) menentukan persentase tingkat
kekerabatan antara bahasa Melayu Betawi di Desa Kedung Jaya Kecamatan
Babelan Kabupaten Bekasi dan bahasa Jawa di Desa Salebu Kecamatan Majenang
Kabupaten Cilacap, (2) menentukan lama waktu pisah antara bahasa Melayu
Betawi di Desa Kedung Jaya Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi dan bahasa
Jawa di Desa Salebu Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap, dan (3)
menjelaskan korespondensi bunyi antara bahasa Melayu Betawi di Desa Kedung
Jaya Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi dan bahasa Jawa di Desa Salebu
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan
bidang kajian Historis Komparatif. Data dan sumber data penelitian ini adalah
seluruh tuturan narasumber berupa 200 kosakata dasar Swadesh dan 300 kosakata
budaya dalam bahasa Melayu Betawi dan bahasa Jawa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah (1) teknik pancing, (2) teknik cakap semuka, (3)
teknikrekam, dan (4) teknik catat. Teknik pengabsahan data yang digunakan
adalah dengan teknik trianggulasi sumber. Teknik penganalisisan data yang
digunakan adalah teknik Leksikostatistik dan teknik Glotokronologi dengan
menggunakan rumus Crowley.

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data didapat tiga kesimpulan
penelitian. Pertama, persentase tingkat kekerabatan antara Bahasa Melayu Betawi
di Desa Kedung Jaya Kecamatan Babelan Kabupaten Bekasi dan Bahasa Jawa di
Desa Salebu Kecamatan Majenang yaitu 31%, dengan 155 kosakata kerabat dan
345 kosakata yang tidak berkerabat. Kedua, berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan persentase tingkat kekerabatannya dapat diketahui bahwa lama
waktu pisah kedua bahasa tersebut adalah 2.698 tahun yang lalu. Ketiga,
korespondensi bunyi antara kedua bahasa tersebut dapat dilihat dalam bentuk
pasangan identik sejumlah 117 kosakata, satu fonem berbeda sejumlah 4 kosakata,
kompresi sejumlah 4 kosakata, substitusi sejumlah 23 kosakata, haplologi
sejumlah 1 kosakata, aferasis sejumlah 3 kosatakata, dan split sejumlah 3
kosakata. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan persentase
tingkat kekerabatan dan lama waktu pisahnya kedua bahasa tersebut termasuk ke
dalam klasifikasi rumpun bahasa (stock).



